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Abstrak: Pembelajaran di sekolah dasar (SD) merupakan sesi dini untuk partisipan didik
dalam menempuh proses pembelajaran. Pembelajaran di tingkatan ini berfungsi berarti dalam
membangun fondasi pengetahuan siswa yang hendak digunakan dalam pembelajaran
berikutnya. Kemampuan berbicara merupakan keahlian buat mengutarakan bunyi-bunyi
artikulasi ataupun perkata yang digunakan buat mengekspresikan, melaporkan, serta
mengantarkan benak, gagasan, dan perasaan. Berdialog ialah suatu metode berbicara secara
lisan antar orang atau kelompok buat menggapai tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan buat
tingkatkan keahlian berdialog siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia,
dengan mempraktikkan tata cara sosiodrama. Metode Penelitian dalam penelitian ini
mencakup empat elemen utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hasil riset menampilkan kenaikan yang
signifikan dalam keahlian berdialog siswa, dengan nilai rata- rata bertambah dari 37, 5% pada
siklus I jadi 70% pada siklus Il. Riset ini merumuskan kalau tata cara sosiodrama efektif dalam
tingkatkan keahlian berdialog siswa.

Kata Kunci: Upaya Meningkatkan; Kemampuan Berbicara; Sosiodrama

Abstract: Learning in elementary school is an early session for student participants in the
learning process. Learning at this level functions meaningfully in building the foundation of
student knowledge that will be used in the next lesson. Speaking skills are skills for expressing
articulated sounds or words used to express, report, and deliver thoughts, ideas, and feelings.
Dialogue is a method of speaking orally between people or groups to achieve a certain goal.
This research aims to improve students' dialogue skills at the Kampung Bharu Guidance
Studio, Malaysia, by practicing sociodrama procedures. The research method in this study
includes four main elements, namely planning, acting, observing, and reflecting. The results
of the research showed a significant increase in students' dialogue skills, with the average score
increasing from 37.5% in the first cycle to 70% in the second cycle. This research formulates
that sociodrama procedures are efficient in improving students' dialogue skills.

Keywords: Efforts to Improve; Speaking ability; Sociodrama

PENDAHULUAN

Perundang-undangan tentang Sistem Pembelajaran Nomor. 20 tahun 2003
Pembelajaran merupakan upaya yang dicoba secara sadar serta terencana buat
menghasilkan area belajar serta pendidikan, sehingga partisipan didik bisa secara aktif
meningkatkan kemampuan diri mereka. Perihal ini bertujuan supaya mereka
mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, keahlian mengatur diri, karakter yang baik,
kecerdasan, akhlak yang mulia, dan keahlian yang diperlukan buat diri mereka sendiri
serta masyarakat. Pembelajaran di sekolah dasar (SD) merupakan sesi dini untuk
partisipan didik dalam menempuh proses pembelajaran. Pembelajaran di tingkatan ini
berfungsi berarti dalam membangun fondasi pengetahuan siswa yang hendak
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digunakan dalam pembelajaran berikutnya. Oleh sebab itu, penerapan pendidikan di
sekolah bawah butuh dicoba secara optimal (Aka, 2016).

Rachmawati (2012) Kemampuan berasal dari kata“mampu” yang mempunyai 2
arti: awal, kekuatan ataupun keahlian buat melaksanakan suatu, serta kedua,
keberadaan. Secara universal, keahlian berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan,
ataupun kekayaan. Dalam konteks bahasa, keahlian Merujuk pada keahlian seorang
dalam memakai bahasa yang cocok, yang mencakup aspek- aspek semacam sopan
santun serta uraian tentang giliran dalam berbicara. Rachmawati (2012) keahlian
merupakan energi ataupun kekuatan yang diperoleh semenjak lahir ataupun lewat
latihan serta aplikasi. Umur prasekolah (di dasar 6 tahun) merupakan waktu yang pas
buat membagikan rangsangan pembelajaran guna menunjang perkembangan serta
pertumbuhan anak, baik secara raga ataupun mental, supaya siap merambah
pembelajaran dasar.

Berdasarkan Arsjad dalam Jakung (2021) menarangkan kalau keahlian berdialog
merupakan keahlian buat mengutarakan bunyi- bunyi artikulasi ataupun perkata yang
digunakan buat mengekspresikan, melaporkan, serta mengantarkan benak, gagasan,
dan perasaan. Berdialog ialah suatu metode berbicara secara lisan antar orang atau
kelompokuat menggapai tujuan tertentu. Berdialog dicoba dengan metode
mengucapkan secara lisan bermacam kata dan dirangkai supaya gagasan, ilham, serta
pikiran-perasaan bisa tersampaikan kepada orang lain dengan tujuan tertentu
(Darmuki, 2021).

Kemampuan berbicara ialah salah satu keahlian komunikasi yang sangat berarti
dalam kehidupan tiap hari. Dalam konteks pembelajaran, keahlian berdialog tidak
cuma berperan selaku perlengkapan buat mengantarkan data, namun pula selaku
fasilitas buat meningkatkan pemikiran kritis, kreativitas, serta interaksi sosial siswa.
Di masa globalisasi dikala ini, keahlian berdialog yang baik jadi terus menjadi krusial,
paling utama dalam mengalami tantangan komunikasi di bermacam bidang, baik
akademis ataupun handal.

Salah satu tata cara yang bisa digunakan buat tingkatkan keahlian berdialog
merupakan tata cara sosiodrama. Tata cara ini mengaitkan siswa dalam aktivitas
bermain kedudukan yang membolehkan mereka buat mengekspresikan diri,
berhubungan dengan sahabat sebaya, serta menguasai bermacam perspektif. Lewat
sosiodrama, siswa bisa belajar berbicara dengan lebih baik, tingkatkan keyakinan diri,
dan meningkatkan keahlian sosial yang berarti.

Menurut Rofi’'udin dalam Manunggal (2018) mengemukakan kalau tata cara
sosiodrama mempunyai kekuatan selaku sesuatu metode pendidikan bahasa sebab
mengaitkan siswa dalam aktivitas berpikir logis serta kreatif, membagikan pengalaman
belajar secara aktif, serta memadukan 4 keahlian berbahasa spesialnya keahlian
berdialog. Bagi Sudjana dalam (Latifa & Juanda, 2015) mengatakan kalau tahapan tata
cara sosiodrama ialah memastikan permasalahan yang hendak dibahas, memastikan
pemeranan, mendramatisirkan permasalahan yang telah didetetapkan, melaksanakan
dialog tentang pemecahan permasalahan dari scenario yang didramatisirkan.

Bersumber pada hasil observasi yang dicoba di Sanggar Bimbingan Kampung
Bharu Malaysia bertepatan 15 Juli 2024, dikenal kalau murid kurang aktif serta pasif
dalam pendidikan teruji dengan terdapatnya sebagian murid yang masih kurang fasih
dalam berdialog. Perihal ini bisa dilihat dari metode berdialog murid yang masih
terbata- bata serta kurang jelas apa yang diucapkan. Tidak hanya itu tata cara

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 505
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Fiolita & Nasution, Upaya Meningkatkan Kemapuan Berbicara Siswa melalui Metode Sosiodrama...

pendidikan yang digunakan oleh pendidik pula masih konvensional sehingga membuat
pertumbuhan berdialog yang diperoleh anak masih rendah sehingga guru butuh
menaikkan bahasa( kata) kepada anak yang lebih banyak lagi. Sebagian anak banyak
yang malu- malu kala anak dimohon guru buat maju ke depan kelas menceritakan
tentang apa yang telah di informasikan oleh gurunya. Pendidikan masih berpusat pada
guru, sehingga membuat anak jadi kurang ikut serta aktif dalam pendidikan. Pemicu
anak kurang ikut serta aktif pendidikan ialah menyebabkan keahlian berdialog anak
rendah serta jadi kurang tumbuh dengan baik. Dengan demikian perlunya tata cara
pendidikan yang mengasyikkan paling utama dalam membentuk keaktifan, dan
karakter anak supaya yakin diri. Salah satu tata cara yang bisa digunakan yakni tata
cara sosiodrama. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Upaya Meningkatkan
Kemapuan Berbicara Siswa melalui Metode Sosiodrama di Sanggar Bimbingan
Kampung Bharu Malaysia.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian Tindakan

Riset ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan memakai model spiral
dari Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto et al., 2015: 194), yang dilaksanakan dalam
tiap siklus tiap- tiap siklus terdiri dari 4 komponen, ialah rencana (planning), aksi
(acting) serta pengamatan (observing), serta refleksi (reflecting).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/ 2025,
aktivitas pengumpulan informasi dilakukan bertepatan pada 15 Juli 2024 hingga
dengan berakhir. Posisi Penelitian dicoba di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu
Malaysia yang beralamatkan di Jalan. Raja Alang, Chow Kit, 50300 Kuala Lumpur,
Daerah Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam PTK ini merupakan siswa kelas 3 Sanggar Belajar Kampung
Bharu yang berjumlah 20 orang dengan 8 orang siswa pria serta 12 orang siswa wanita.
Tidak hanya itu subjek riset ini pula merupakan guru kelas di Sanggar Belajar
Kampung Bharu.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas mengenai upaya peningkatan
kemampuan berbicara siswa melalui metode sosiodrama di Sanggar Bimbingan
Kampung Bharu Malaysia dilakukan dengan menggunakan pendekatan gabungan
antara analisis kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang perubahan kemampuan berbicara siswa sebelum
dan sesudah penerapan metode sosiodrama.

Pada tahap awal analisis, data kuantitatif yang terkumpul dari lembar observasi
kemampuan berbicara siswa diolah dengan menggunakan statistik deskriptif. Peneliti
menghitung persentase siswa yang berada dalam setiap kategori perkembangan, yaitu
Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Perhitungan persentase ini dilakukan
untuk setiap siklus penelitian, mulai dari pra-siklus, siklus | pertemuan pertama dan
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kedua, hingga siklus Il pertemuan pertama dan kedua. Hasil perhitungan persentase
ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang untuk memudahkan
visualisasi perubahan kemampuan berbicara siswa dari waktu ke waktu.

Selain itu, peneliti juga menghitung nilai rata-rata (mean) kemampuan berbicara
siswa untuk setiap siklus. Nilai rata-rata ini diperoleh dengan menjumlahkan semua
skor kemampuan berbicara siswa pada setiap siklus, kemudian dibagi dengan jumlah
siswa. Hasil perhitungan nilai rata-rata ini digunakan untuk menentukan tingkat
kemampuan berbicara siswa secara klasikal, apakah termasuk dalam kategori kurang,
cukup, baik, atau sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi yang dicoba pada siswa kelas 111 SD Sanggar Baru Kampung
Baharu Malaysia berkaitan dengan keahlian berdialog menampilkan kalau masih
banyak siswa yang hadapi hambatan dalam proses pendidikan. Perihal ini
menyebabkan siswa memperoleh nilai terendah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Keahlian berdialog siswa saat sebelum aksi dikenal, sebagian besar anak belum berani
tampak di depan kelas buat mengantarkan komentar, ilham, serta perasaan mereka.
Tidak hanya itu, kanak- kanak pula belum sanggup menggambarkan kembali cocok
urutan serta isi yang di informasikan oleh guru, dan menggambarkan kembali memakai
kalimat- kalimat yang simpel. Hasil prasiklus ini bisa dilihat pada tabel.

Tabel 1. Hasil Observasi Sebelum Tindakan (Pra Siklus)
Metode Sosiodrama

Kriteria BB MB BSH BSB
Jumlah 15 5 0 0
Persentase (%0) 75% 25% 0 0

Tabel 1 menampilkan hasil observasi keahlian berdialog siswa sehabis
pelaksanaan tata cara sosiodrama di Sanggar Tutorial Kampung Bharu Malaysia. Dari
total 20 siswa yang diobservasi, 15 siswa( 75%) terletak dalam jenis" Belum Baik"(
BB), yang menampilkan kalau kebanyakan siswa masih hadapi kesusahan dalam
mengantarkan komentar serta ilham secara lisan. Perihal ini mengindikasikan perlunya
atensi lebih dalam pengembangan keahlian berdialog mereka. Sedangkan itu, ada 5
siswa( 25%) yang tercantum dalam jenis" Mulai Baik"( MB), yang menampilkan kalau
mereka mulai menampilkan kemajuan dalam keahlian berdialog, walaupun masih
membutuhkan tutorial lebih lanjut. Tetapi, tidak terdapat siswa yang menggapai jenis"
Baik Sekali"(BSH) ataupun"Belum Baik"(BB), yang berarti tidak terdapat siswa yang
menampilkan keahlian berdialog yang sangat baik ataupun luar biasa. Hasil ini
menegaskan kalau masih terdapat banyak ruang buat revisi serta pengembangan lebih
lanjut dalam keahlian berdialog siswa.

Siklus | Pertemuan Pertama

Siklus ke 1 pertemuan awal dicoba setelah memandang observasi pada pra
siklus, Periset menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta
mempersiapkan media sosiodrama cocok tantangan pra siklus. Pada siklus awal,
seluruh siswa menampilkan antusiasme besar dalam pendidikan. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (2016) Hasil observasi menampilkan kalau 75% siswa
(14 dari 20) terletak dalam jenis" Belum Berkembang"(BB), menunjukkan kesusahan
berdialog. Sedangkan 15% siswa (3 siswa) terletak dalam jenis" Mulai
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Berkembang"(MB), serta 10% (2 siswa) menggapai" Berkembang Sesuai Harapan"
(BSH), dan 5% (1 siswa) dalam jenis" Berkembang Sangat Baik"(BSB). Walaupun
tata cara sosiodrama berpotensi tingkatkan keahlian berdialog, banyak siswa masih
membutuhkan sokongan bonus.

Tabel 2. Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 1
Penggunaan Metode Sosiodrama

Kriteria BB MB BSH BSB
Jumlah 14 3 2 1
Persentase (%0) 75% 25% 10 % 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang
belum mencapai indikator yang telah ditentukan untuk lebih jeas dapat dilihat pada

diagaram batang.
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Gambar 1. Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 1 Pertemuan |

Gambar 1 menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum
berkembang (BB) sebanyak 14 siswa (75%) ditandai dengan warna biru, mulai
berkembang (MB) sebanyak (25%) warna orens , berkembang sesuai harapan (BSH)
sebanyak 2 siswa (10%) warna kuning dan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak
1 siswa (5%) ditandai dengan warn hijau.

Siklus | Pertemuan Kedua

Pengamatan pada aktivitas berdialog di siklus | pertemuan 2 menampilkan kalau
segala siswa menampilkan antusiasme yang besar dalam menjajaki proses pendidikan.
Banyak siswa nampak aktif berpartisipasi buat mendesak siswa berbagi pengalaman
individu mereka, sehingga mereka lebih termotivasi buat berdialog. sehingga mereka
ikut serta dengan baik dalam kegiatan berdialog. Bersumber pada tabel di atas,
pelaksanaan tata cara sosiodrama menampilkan alterasi dalam keahlian berdialog
siswa. Sebanyak 55% siswa terletak dalam jenis" belum berkembang "(BB),
menunjukkan kesusahan dalam berdialog. Sedangkan 15% siswa tercantum dalam
jenis” Mulai Berkembang"(MB), menampilkan kemajuan walaupun masih
membutuhkan tutorial. Jenis" berkembang sesuai harapan "(BSH) mencakup 20%
siswa, serta cuma 10% siswa yang terletak dalam jenis™ berkembang sesuai harapan
"(BSB). Secara totalitas, walaupun tata cara sosiodrama berpotensi tingkatkan
keahlian berdialog, banyak siswa masih memerlukan sokongan bonus buat menggapai
keahlian maksimal.

Tabel 3. Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

Penggunaan Metode Sosiodrama

Kriteria BB MB BHS BSB
Jumlah 11 3 4 2
Persentase (%0) 55% 15% 20 % 10 %
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Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang belum
mencapai indikator yang telah ditentukan untuk lebih jeas dapat dilihat pada diagaram
batang.

60%
40%

20%
0,
' 06 fod

0%

Gambar 2. Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 1 Pertemuan Il

Gambar 2. menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum
berkembang (BB) sebanyak 11 siswa (55%) ditandai dengan warna biru, mulai
berkembang (MB) sebanyak 3 siswa (15%) warna orens, berkembang sesuai harapan
(BSH) sebanyak 4 siswa (20%) warna kuning dan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 2 siswa (10%) ditandai dengan warn hijau.

Hasil refleksi atas penerapan aksi siklus I menampilkan kalau sebagian besar
siswa telah sanggup menjajaki proses berdialog, namun masih terdapat siswa yang
kurang berkonsentrasi serta belum bisa berpartisipasi secara aktif sepanjang aktivitas.
Pergantian media sosiodrama teruji efisien, sehingga siswa nampak lebih aktif dalam
menjajaki pendidikan berdialog. Bersumber pada hasil dari pertemuan 1 serta
pertemuan 2, dicoba analisis persentase buat mengenali sepanjang mana proses
pendidikan ini sudah berjalan dengan baik. Hasil nilai siswa pada siklus I menggapai
37, 5% yang tercantum dalam jenis lumayan, sehingga butuh terdapat revisi pada
siklus selanjutnya. Seluruh catatan menimpa kelebihan serta kekurangan ini hendak
jadi acuan dalam merancang serta melakukan aksi pada siklus I1.

Siklus 11 Pertemuan Pertama

Sama semacam pada aksi di siklus I, penerapan aksi di siklus Il pula dicoba
dalam 2 kali pertemuan. Secara universal, segala rangkaian aktivitas di siklus 11, mulai
dari sesi perencanaan sampai refleksi, relatif mirip dengan aktivitas di siklus I. Tetapi,
ada perbandingan dalam catatan kekurangan dari siklus I, di mana masih terdapat
siswa yang kurang berkonsentrasi serta belum berpartisipasi secara aktif sepanjang
proses pendidikan. Oleh sebab itu, atensi ekstra diberikan pada siklus Il ini, dengan
meningkatkan media kartu warna yang lebih menarik supaya siswa bisa menjajaki
proses pendidikan dengan lebih baik.

Bersumber pada keahlian berdialog yang berkaitan dengan sebagian besar anak
belum berani tampak di depan kelas buat mengantarkan komentar, ilham, serta
perasaan mereka siklus Il pertemuan | dikenal kalau seluruh siswa sangat bersemangat
dalam melaksanakan aktivitas dengan sebagian besar anak belum berani tampak di
depan kelas buat mengantarkan komentar, ilham, serta perasaan mereka. Dari 20 siswa
yang diobservasi, 8 siswa (40%) terletak dalam jenis Belum Berkembang (BB),
menunjukkan kalau kebanyakan masih kesusahan dalam berdialog. Sedangkan itu, 3
siswa (15%) tercantum dalam jenis Mulai Berkembang (MB), menampilkan kemajuan
namun masih membutuhkan tutorial. Sebanyak 4 siswa (20%) terletak dalam jenis
berkembang sesuai harapan (BSH), menampilkan keahlian berdialog yang baik, serta
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5 siswa (25%) terletak dalam jenis Berkembang Sangat Baik (BSB), menunjukkan
keahlian berdialog yang sangat baik. Secara totalitas, walaupun terdapat kemajuan,
40% siswa masih dalam jenis Belum Tumbubh.

Tabel 4. Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

Penggunaan Metode Sosiodrama

Kriteria BB MB BHS BSB
Jumlah 8 3 4 5
Persentase (%0) 40% 15% 20 % 25 %

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang
belum mencapai indikator yang telah ditentukan untuk lebih jelas dapat dilihat pada

diagaram batang.
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Gambar 3. Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 11 Pertemuan |

Gambar 3. menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum
berkembang (BB) sebanyak 8 siswa (40%) ditandai dengan warna biru, mulai
berkembang (MB) sebanyak 3 siswa (15%) warna orens, berkembang sesuai harapan
(BSH) sebanyak 4 siswa (20%) warna kuning dan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 5 siswa (25%) ditandai dengan warn hijau.

Siklus Il Pertemuan Kedua

Aktivitas observasi yang dilaksanakan pada siklus Il pertemuan kedua bertujuan
buat menanggulangi kekurangan yang ditemui pada pertemuan awal dalam
pelaksanaan tata cara sosiodrama guna tingkatkan keahlian berdialog siswa. Proses
pendidikan diawali dengan memohon siswa buat maju ke depan serta mengatakan
komentar gagasan dan perasaan mereka yang di informasikan oleh guru memakai
media yang sudah disiapkan. Dari 20 siswa yang diobservasi, 5 siswa (25%) terletak
dalam jenis BB, menunjukkan kalau mereka masih kesusahan dalam berdialog
Sedangkan itu, 3 siswa (15%) tercantum dalam jenis MB, menampilkan kemajuan
namun masih membutuhkan bimbingan.Sebanyak 10 siswa (50%) terletak dalam jenis
BHS, menampilkan keahlian berdialog yang baik, serta 2 siswa (10%) terletak dalam
jenis BSB, menunjukkan keahlian berdialog yang sangat baik. Secara totalitas
walaupun terdapat kemajuan, 25% siswa masih dalam jenis BB, yang menampilkan
perlunya atensi lebih dalam pengembangan keahlian berdialog Persentase 50% dalam
jenis bahasa menampilkan banyak siswa sudah menggapai keahlian yang diharapkan.

Tabel 5. Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BHS BSB

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 510
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Fiolita & Nasution, Upaya Meningkatkan Kemapuan Berbicara Siswa melalui Metode Sosiodrama...

Jumlah 5 2 10 2
Persentase (%) 25% 15% 50 % 10 %

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 20 siswa sudah ada peningkatan disetiap
pertemuan, al ini dibuktikan pada kriteria belum berkembang (BB) hanya 5 siswa yang
perlu di bimbingan secara diskusi. Hal ini mampu mengembangaka, ide, serta perasaan
mereka yang disampaikan oleh guru menggunakan metode yang telah disiapkan. jelas
dapat dilihat pada diagaram batang.
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Gambar 4. Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 11 Pertemuan |l

Bersumber pada tabel di atas, bisa dikenal kalau dari 20 siswa yang menjajaki
keahlian berdialog dengan memakai tata cara sosiodrama, nyaris seluruh siswa terletak
dalam jenis baik serta telah mulai menampilkan pertumbuhan dalam keahlian
berdialog Hasil ini dibuktikan dengan pengamatan yang dicoba oleh observer, di mana
ada 5 siswa yang masih belum tumbuh dalam keahlian berdialog Oleh sebab itu, guru
butuh merancang serta melakukan siklus selanjutnya buat membetulkan kelemahan
dalam proses pendidikan yang terjalin pada siklus Il pertemuan kedua.

PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Kampung
Bharu Malaysia ini menunjukkan efektivitas metode sosiodrama dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa kelas Il1l. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat
perkembangan yang signifikan dari tahap pra-siklus hingga siklus I1.

Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa

Pada tahap pra-siklus, mayoritas siswa (75%) berada dalam kategori Belum
Berkembang (BB), menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyampaikan pendapat, gagasan, dan perasaan mereka secara lisan.
Hanya 25% siswa yang berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB), sementara
tidak ada siswa yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun
Berkembang Sangat Baik (BSB).

Implementasi metode sosiodrama pada siklus | pertemuan pertama mulai
menunjukkan perubahan, meskipun masih terdapat 75% siswa dalam kategori BB.
Pertemuan kedua menunjukkan perkembangan lebih lanjut dengan penurunan
persentase siswa dalam kategori BB menjadi 55%, serta peningkatan dalam kategori
BSH dan BSB menjadi 20% dan 10%. Secara keseluruhan, pencapaian nilai klasikal
siswa pada siklus | adalah 37,5%, yang termasuk dalam kategori cukup.

Perbaikan yang dilakukan pada siklus Il menunjukkan hasil yang lebih baik.
Pada pertemuan pertama siklus I, jumlah siswa dalam kategori BB menurun menjadi
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40%, sedangkan siswa dalam kategori BSB meningkat menjadi 25%. Pertemuan kedua
siklus Il menunjukkan peningkatan lebih lanjut dengan hanya 25% siswa dalam
kategori BB, dan 50% siswa telah mencapai kategori BSH. Secara keseluruhan,
pencapaian nilai klasikal siswa pada siklus Il meningkat menjadi 70%, yang termasuk
dalam kategori baik.

Faktor Pendukung Keberhasilan Metode Sosiodrama

Keberhasilan implementasi metode sosiodrama dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa didukung oleh beberapa faktor:

1. Penggunaan Media yang Menarik: Pada siklus 11, guru menggunakan media kartu
warna yang lebih menarik, yang membantu meningkatkan konsentrasi dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

2. Perencanaan yang Matang: Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta mempersiapkan
media sosiodrama yang tepat untuk mengatasi kendala yang diidentifikasi pada
tahap pra-siklus.

3. Keterlibatan Aktif Siswa: Metode sosiodrama mendorong siswa untuk
berpartisipasi  aktif dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara.

4. Pembelajaran Kontekstual: Melalui sosiodrama, siswa belajar dalam konteks yang
bermakna, yang memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri, berinteraksi
dengan teman sebaya, dan memahami berbagai perspektif.

Tantangan dan Solusi

Meskipun metode sosiodrama terbukti efektif, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasinya:

1. Konsentrasi Siswa: Pada siklus I, masih terdapat siswa yang kurang berkonsentrasi
selama proses pembelajaran. Hal ini diatasi pada siklus 1l dengan penggunaan
media kartu warna yang lebih menarik.

2. Partisipasi Aktif: Beberapa siswa masih enggan untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan sosiodrama. Guru mengatasi hal ini dengan memberikan motivasi
dan dukungan kepada siswa, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang
nyaman dan mendukung.

3. Kesulitan Berbicara: Masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyampaikan pendapat, gagasan, dan perasaan mereka secara lisan. Guru
memberikan bimbingan dan latihan tambahan kepada siswa tersebut untuk
meningkatkan kemampuan berbicara mereka.

Implikasi Pedagogis

Keberhasilan metode sosiodrama dalam meningkatkan kemampuan berbicara
siswa memiliki beberapa implikasi pedagogis:

1. Pentingnya Metode Pembelajaran Aktif: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran aktif seperti sosiodrama dapat meningkatkan partisipasi dan
motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

2. Peran Guru sebagai Fasilitator: Guru perlu berperan sebagai fasilitator yang
mendukung dan membimbing siswa dalam mengembangkan kemampuan
berbicara mereka.
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3. Penggunaan Media yang Tepat: Penggunaan media yang tepat dan menarik dapat
meningkatkan efektivitas metode pembelajaran.

4. Pembelajaran Berkesinambungan: Peningkatan kemampuan berbicara siswa perlu
didukung oleh pembelajaran yang berkesinambungan dan perbaikan terus-
menerus.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode sosiodrama
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas Il di Sanggar
Bimbingan Kampung Bharu Malaysia. Hasil ini sejalan dengan temuan Rofi'udin
dalam Manunggal (2018) yang menyatakan bahwa metode sosiodrama memiliki
kekuatan sebagai sebuah metode pendidikan bahasa karena melibatkan siswa dalam
aktivitas berpikir logis dan kreatif, memberikan pengalaman belajar secara aktif, dan
memadukan empat keterampilan berbahasa khususnya keterampilan berbicara.

KESIMPULAN

Bersumber pada hasil riset ini yang sudah dijabarkan pemakaian tata cara
sosiodrama teruji bisa tingkatkan keahlian berdialog siswa kelas Il di Sanggar
Bimbingan Kampung Bharu Malaysia. Kenaikan ini nampak dari hasil di tiap siklus,
diawali dari siklus I di mana siswa menggapai nilai klasikal sebesar 37,5% dalam jenis
lumayan Pada siklus |1, terjalin kenaikan signifikan jadi 70% dengan jenis baik.

Kenaikan yang dirasakan siswa dari siklus I sampai siklus Il ialah hasil dari
upaya guru dalam memaksimalkan seluruh aktivitas yang sudah direncanakan dalam
RPP, cocok dengan sesi keahlian berdialog Siswa menampilkan antusiasme yang besar
dalam menjajaki proses pendidikan berkat terdapatnya media yang menarik atensi
mereka, yang bertujuan buat tingkatkan keahlian berdialog siswa.
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Abstrak: Pembelajaran di sekolah dasar (SD) merupakan sesi dini untuk partisipan
didik dalam menempuh proses pembelajaran. Pembelajaran di tingkatan ini berfungsi
berarti dalam membangun fondasi pengetahuan siswa yang hendak digunakan dalam
pembelajaran berikutnya. Kemampuan berbicara merupakan keahlian buat
mengutarakan bunyi-bunyi artikulasi ataupun perkata yang digunakan buat
mengekspresikan, melaporkan, serta mengantarkan benak, gagasan, dan perasaan.
Berdialog ialah suatu metode berbicara secara lisan antar orang atau kelompok buat
menggapai tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan buat tingkatkan keahlian berdialog
siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia, dengan mempraktikkan tata
cara sosiodrama. Metode Penelitian dalam penelitian ini mencakup tiga elemen utama,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting).\ Hasil riset menampilkan kenaikan yang signifikan dalam keahlian
berdialog siswa, dengan nilai rata- rata bertambah dari 37, 5% pada siklus I jadi 70%
pada siklus Il. Riset ini merumuskan kalau tata cara sosiodrama efisien dalam
tingkatkan keahlian berdialog siswa.

Kata Kunci: Upaya Meningkatkan; Kemampuan Berbicara;Sosiodrama

Abstract: Learning in elementary school (SD) is an early session for student participants in
the learning process. Learning at this level functions meaningfully in building the foundation
of student knowledge that will be used in the next lesson. Speaking skills are skills for
expressing articulated sounds or words used to express, report, and deliver thoughts, ideas, and
feelings. Dialogue is a method of speaking orally between people or groups to achieve a certain
goal. This research aims to improve students' dialogue skills at the Kampung Bharu Guidance
Studio, Malaysia, by practicing sociodrama procedures. The research method in this study
includes three main elements, namely planning, acting, observing, and reflecting. The results
of the research showed a significant increase in students' dialogue skills, with the average score
increasing from 37.5% in the first cycle to 70% in the second cycle. This research formulates
that sociodrama procedures are efficient in improving students' dialogue skills.

Keywords: Efforts to Improve; Speaking ability; Sociodrama

PENDAHULUAN

Perundang- undangan tentang Sistem Pembelajaran Nomor. 20 tahun 2003
Pembelajaran merupakan upaya yang dicoba secara sadar serta terencana buat

@2021 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 1
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional

[ Commented [U1]: Hanya awal kata saja yang huruf besar.

( commented [U2]: Di sini 4 elemen

[ Commented [U3]: Efisien atau efektif.?



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210601121918315
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210528352158103
https://doi.org/10.53299/jppi.v1i1.18
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Aqil & Qory, Potongan awal judul skitar 5 sampai 6 kata

menghasilkan area belajar serta pendidikan, sehingga partisipan didik bisa secara aktif
meningkatkan kemampuan diri mereka. Perihal ini bertujuan supaya mereka
mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, keahlian mengatur diri, karakter yang baik,
kecerdasan, akhlak yang mulia, dan keahlian yang diperlukan buat diri mereka sendiri
serta masyarakat (Pendidikan, 2022). Pembelajaran di sekolah dasar (SD) merupakan
sesi dini untuk partisipan didik dalam menempuh proses pembelajaran. Pembelajaran
di tingkatan ini berfungsi berarti dalam membangun fondasi pengetahuan siswa yang
hendak digunakan dalam pembelajaran berikutnya. Oleh sebab itu, penerapan
pendidikan di sekolah bawah butuh dicoba secara optimal (Aka, 2016).

\Kemampuan berasal dari kata“mampu” yang mempunyai 2 arti: awal,
kekuatan ataupun keahlian buat melaksanakan suatu, serta kedua, keberadaan. Secara
universal, keahlian berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan, ataupun kekayaan.
Dalam konteks bahasa, keahlian Merujuk pada keahlian seorang dalam memakai
bahasa yang cocok, yang mencakup aspek- aspek semacam sopan santun serta uraian
tentang giliran dalam berbicara. Bagi Chaplin dalam (li & Teori, 2017) keahlian
merupakan energi ataupun kekuatan yang diperoleh semenjak lahir ataupun lewat
latihan serta aplikasi. Umur prasekolah (di dasar 6 tahun) merupakan waktu yang pas
buat membagikan rangsangan pembelajaran guna menunjang perkembangan serta
pertumbuhan anak, baik secara raga ataupun mental, supaya siap merambah
pembelajaran dasar.

Berdasarkan Arsjad dalam Sehe Madeamin & Sebastianus Jakung, (2021)\
menarangkan kalau keahlian berdialog merupakan keahlian buat mengutarakan bunyi-
bunyi artikulasi ataupun perkata yang digunakan buat mengekspresikan, melaporkan,
serta mengantarkan benak, gagasan, dan perasaan. Berdialog ialah suatu metode
berbicara secara lisan antar orang atau kelompok buat menggapai tujuan tertentu.
Berdialog dicoba dengan metode mengucapkan secara lisan bermacam kata dan
dirangkai supaya gagasan, ilham, serta pikiran- perasaan bisa tersampaikan kepada
orang lain dengan tujuan tertentu (Hidayati & Darmuki, 2021).

Kemampuan berbicara ialah salah satu keahlian komunikasi yang sangat
berarti dalam kehidupan tiap hari. Dalam konteks pembelajaran, keahlian berdialog
tidak cuma berperan selaku perlengkapan buat mengantarkan data, namun pula selaku
fasilitas buat meningkatkan pemikiran kritis, kreativitas, serta interaksi sosial siswa.
Di masa globalisasi dikala ini, keahlian berdialog yang baik jadi terus menjadi krusial,
paling utama dalam mengalami tantangan komunikasi di bermacam bidang, baik
akademis ataupun handal.

Salah satu tata cara yang bisa digunakan buat tingkatkan keahlian berdialog
merupakan tata cara sosiodrama. Tata cara ini mengaitkan siswa dalam aktivitas
bermain kedudukan yang membolehkan mereka buat mengekspresikan diri,
berhubungan dengan sahabat sebaya, serta menguasai bermacam perspektif. Lewat
sosiodrama, siswa bisa belajar berbicara dengan lebih baik, tingkatkan keyakinan diri,
dan meningkatkan keahlian sosial yang berarti.

@2021 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 2
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional

|

Commented [U4]: Dari mana Anda tahu ini? Berarti Anda kutip
kan? Cantumkan sumber nya.

|

Commented [U5]: Tolong Anda perhatikan penulisan nama
belakang penulis. Harusnya nama belakang saja yang muncul.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Aqil & Qory, Potongan awal judul skitar 5 sampai 6 kata

Berdasarkan Ahmad Rofi’uddin dalam Manunggal, (2018) mengemukakan
kalau tata cara sosiodrama mempunyai kekuatan selaku sesuatu metode pendidikan
bahasa sebab mengaitkan siswa dalam aktivitas berpikir logis serta kreatif,
membagikan pengalaman belajar secara aktif, serta memadukan 4 keahlian berbahasa
spesialnya keahlian berdialog. Bagi Sudjana dalam (Latifa & Juanda, 2015)
mengatakan kalau tahapan tata cara sosiodrama ialah memastikan permasalahan yang
hendak dibahas, memastikan pemeranan, mendramatisirkan permasalahan yang telah
didetetapkan, melaksanakan dialog tentang pemecahan permasalahan dari scenario
yang didramatisirkan.

Bersumber pada hasil observasi yang dicoba di Sanggar Bimbingan Kampung
Bharu Malaysia bertepatan 15 Juli 2024, dikenal kalau murid kurang aktif serta pasif
dalam pendidikan teruji dengan terdapatnya sebagian murid yang masih kurang fasih
dalam berdialog. Perihal ini bisa dilihat dari metode berdialog murid yang masih
terbata- bata serta kurang jelas apa yang diucapkan. Tidak hanya itu tata cara
pendidikan yang digunakan oleh pendidik pula masih konvensional sehingga membuat
pertumbuhan berdialog yang diperoleh anak masih rendah sehingga guru butuh
menaikkan bahasa( kata) kepada anak yang lebih banyak lagi. Sebagian anak banyak
yang malu- malu kala anak dimohon guru buat maju ke depan kelas menceritakan
tentang apa yang telah di informasikan oleh gurunya. Pendidikan masih berpusat pada
guru, sehingga membuat anak jadi kurang ikut serta aktif dalam pendidikan. Pemicu
anak kurang ikut serta aktif pendidikan ialah menyebabkan keahlian berdialog anak
rendah serta jadi kurang tumbuh dengan baik. Dengan demikian perlunya tata cara
pendidikan yang mengasyikkan paling utama dalam membentuk keaktifan, dan
karakter anak supaya yakin diri. Salah satu tata cara yang bisa digunakan yakni tata
cara sosiodrama.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian Tindakan

Riset ini menggunkana tipe riset aksi kelas dengan memakai model model
spiral dari Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto dkk., 2015: 194), yang dilaksanakan
dalam tiap siklus tiap- tiap siklus terdiri dari 3 komponen, ialah rencana (planning),
aksi (acting) serta pengamatan (observing), serta refleksi (reflecting).

Waktu Dan Tempat Penelitian

Riset ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/ 2025,
aktivitas pengumpulan informasi riset \di isyarati bari bertepatan pada 15 Juli 2024
hingga dengan berakhir. Posisi riset dicoba di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu
Malaysia yang beralamatkan di Jalan. Raja Alang, Chow Kit, 50300 Kuala Lumpur,
Daerah Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia.

Subjek Dan Objek Penelitian
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Subjek dalam PTK ini merupakan siswa kelas 3 Sanggar Belajar Kampung
Bharu yang berjumlah 20 orang dengan 8 orang siswa pria serta 12 orang siswa wanita.
Tidak hanya itu subjek riset ini pula merupakan guru kelas di Sanggar Belajar
Kampung Bharu.

Instrumen Penelitian Dan Teknik Analisis Data

Instrumen yang digunakan dalam riset ini berbentuk lembar observasi yang
digunakan buat menjajaki pendidikan. metode pengumpulan informasi yang
digunakan ialah Uji, lembar observasi, serta dokumentasi. Uji digunakan buat
mengukur keahlian berdialog siswa, sebaliknya observasi digunakan buat mengenali
keadaan serta sikap sepanjang pendidikan. Kesesuaian antara proses pendidikan serta
tahapan tata cara sosiodrama bisa dilihat lewat dokumentasi yang digunakan dalam
riset ini, yang berbentuk potret- potret aktivitas pendidikan.

Riset tindak kelas ini memakai tata cara riset deskriptif kuantitatif serta
kualitatif, ialah dengan menyamakan keahlian berdialog saat sebelum diberikan aksi
dengan keahlian berdialog sehabis diberi aksi. Analisis informasi kuantitatif
digunakan buat mendapatkan perhitungan persentase rata (mean) hasil uji siswa pada
dikala aksi dicoba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi yang dicoba pada siswa kelas 111 SD Sanggar Baru Kampung
Baharu Malaysia berkaitan dengan keahlian berdialog menampilkan kalau masih
banyak siswa yang hadapi hambatan dalam proses pendidikan. Perihal ini
menyebabkan siswa memperoleh nilai terendah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Keahlian berdialog siswa saat sebelum aksi dikenal, sebagian besar anak belum berani
tampak di depan kelas buat mengantarkan komentar, ilham, serta perasaan mereka.
Tidak hanya itu, kanak- kanak pula belum sanggup menggambarkan kembali cocok
urutan serta isi yang di informasikan oleh guru, dan menggambarkan kembali memakai
kalimat- kalimat yang simpel. Hasil prasiklus ini bisa dilihat pada tabel

Tabel 1. Hasil Observasi Sebelum Tindakan (Pra Siklus)

Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BSH | BSB
Jumlah 15 5 0 0
Persentase (%) | 75% | 25% 0 0

Tabel 1. menampilkan hasil observasi keahlian berdialog siswa sehabis
pelaksanaan tata cara sosiodrama di Sanggar Tutorial Kampung Bharu Malaysia. Dari
total 20 siswa yang diobservasi, 15 siswa( 75%) terletak dalam jenis" Belum Baik"(
BB), yang menampilkan kalau kebanyakan siswa masih hadapi kesusahan dalam
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mengantarkan komentar serta ilham secara lisan. Perihal ini mengindikasikan perlunya
atensi lebih dalam pengembangan keahlian berdialog mereka. Sedangkan itu, ada 5
siswa( 25%) yang tercantum dalam jenis" Mulai Baik"( MB), yang menampilkan kalau
mereka mulai menampilkan kemajuan dalam keahlian berdialog, walaupun masih
membutuhkan tutorial lebih lanjut. Tetapi, tidak terdapat siswa yang menggapai jenis"
Baik Sekali"( BSH) ataupun" Baik Banget"( BSB), yang berarti tidak terdapat siswa
yang menampilkan keahlian berdialog yang sangat baik ataupun luar biasa. Hasil ini
menegaskan kalau masih terdapat banyak ruang buat revisi serta pengembangan lebih
lanjut dalam keahlian berdialog siswa.

Siklus | Pertemuan Pertama

Siklus ke 1 pertemuan awal dicoba setelah memandang observasi pada pra
siklus, Periset menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta
mempersiapkan media sosiodrama cocok tantangan pra siklus. Pada siklus awal,
seluruh siswa menampilkan antusiasme besar dalam pendidikan. Hasil observasi
menampilkan kalau 75% siswa (14 dari 20) terletak dalam jenis" Belum
Berkembang"(BB), menunjukkan kesusahan berdialog. Sedangkan 15% siswa (3
siswa) terletak dalam jenis" Mulai Berkembang"(MB), serta 10% (2 siswa)
menggapai" Berkembang Sesuai Harapan" (BSH), dan 5% (1 siswa) dalam jenis"
Berkembang Sangat Baik"(BSB). Walaupun tata cara sosiodrama berpotensi
tingkatkan keahlian berdialog, banyak siswa masih membutuhkan sokongan bonus.

Tabel 2. Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

|Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BSH | BSB
Jumlah 14 3 2 1
Persentase (%) | 75% | 25% 10% |[5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang
belum mencapai indikator yang telah ditentukan untuk lebih jeas dapat dilihat pada

diagaram batang.
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Gambar 1. Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 1 Pertemuan |

Gambar 1 menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum
berkembang (BB) sebanyak 14 siswa (75%) ditandai dengan warna biru, mulai
berkembang (MB) sebanyak (25%) warna orens , berkembang sesuai harapan (BSH)
sebanyak 2 siswa (10%) warna kuning dan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak
1 siswa (5%) ditandai dengan warn hijau.

Siklus | Pertemuan Kedua

Pengamatan pada aktivitas berdialog di siklus | pertemuan 2 menampilkan
kalau segala siswa menampilkan antusiasme yang besar dalam menjajaki proses
pendidikan. Banyak siswa nampak aktif berpartisipasi buat mendesak siswa berbagi
pengalaman individu mereka, sehingga mereka lebih termotivasi buat berdialog.
sehingga mereka ikut serta dengan baik dalam kegiatan berdialog. Bersumber pada
tabel di atas, pelaksanaan tata cara sosiodrama menampilkan alterasi dalam keahlian
berdialog siswa. Sebanyak 55% siswa terletak dalam jenis" belum berkembang "(BB),
menunjukkan kesusahan dalam berdialog. Sedangkan 15% siswa tercantum dalam
jenis" Mulai Berkembang"(MB), menampilkan kemajuan walaupun masih
membutuhkan tutorial. Jenis" berkembang sesuai harapan "(BSH) mencakup 20%
siswa, serta cuma 10% siswa yang terletak dalam jenis" berkembang sesuai harapan
"(BSB). Secara totalitas, walaupun tata cara sosiodrama berpotensi tingkatkan
keahlian berdialog, banyak siswa masih memerlukan sokongan bonus buat menggapai
keahlian maksimal.

Tabel 3. Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

]Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BHS | BSB
Jumlah 11 3 4 2
Persentase (%) | 55% | 15% 20% |10%

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang
belum mencapai indikator yang telah ditentukan untuk lebih jeas dapat dilihat pada
diagaram batang.
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Gambar 2. Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 1 Pertemuan II

Gambar 2. menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum
berkembang (BB) sebanyak 11 siswa (55%) ditandai dengan warna biru, mulai
berkembang (MB) sebanyak 3 siswa (15%) warna orens, berkembang sesuai harapan
(BSH) sebanyak 4 siswa (20%) warna kuning dan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 2 siswa (10%) ditandai dengan warn hijau.

Hasil refleksi atas penerapan aksi siklus I menampilkan kalau sebagian besar
siswa telah sanggup menjajaki proses berdialog, namun masih terdapat siswa yang
kurang berkonsentrasi serta belum bisa berpartisipasi secara aktif sepanjang aktivitas.
Pergantian media sosiodrama teruji efisien, sehingga siswa nampak lebih aktif dalam
menjajaki pendidikan berdialog. Bersumber pada hasil dari pertemuan 1 serta
pertemuan 2, dicoba analisis persentase buat mengenali sepanjang mana proses
pendidikan ini sudah berjalan dengan baik. Hasil nilai siswa pada siklus | menggapai
37, 5% yang tercantum dalam jenis lumayan, sehingga butuh terdapat revisi pada
siklus selanjutnya. Seluruh catatan menimpa kelebihan serta kekurangan ini hendak
jadi acuan dalam merancang serta melakukan aksi pada siklus I1.

Siklus Il Pertemuan Pertama

Sama semacam pada aksi di siklus I, penerapan aksi di siklus Il pula dicoba
dalam 2 kali pertemuan. Secara universal, segala rangkaian aktivitas di siklus 11, mulai
dari sesi perencanaan sampai refleksi, relatif mirip dengan aktivitas di siklus I. Tetapi,
ada perbandingan dalam catatan kekurangan dari siklus I, di mana masih terdapat
siswa yang kurang berkonsentrasi serta belum berpartisipasi secara aktif sepanjang
proses pendidikan. Oleh sebab itu, atensi ekstra diberikan pada siklus Il ini, dengan
meningkatkan media kartu warna yang lebih menarik supaya siswa bisa menjajaki
proses pendidikan dengan lebih baik.

Bersumber pada keahlian berdialog yang berkaitan dengan sebagian besar anak
belum berani tampak di depan kelas buat mengantarkan komentar, ilham, serta
perasaan mereka siklus Il pertemuan | dikenal kalau seluruh siswa sangat bersemangat
dalam melaksanakan aktivitas dengan sebagian besar anak belum berani tampak di
depan kelas buat mengantarkan komentar, ilham, serta perasaan mereka. Dari 20 siswa
yang diobservasi, 8 siswa (40%) terletak dalam jenis Belum Berkembang (BB),
menunjukkan kalau kebanyakan masih kesusahan dalam berdialog. Sedangkan itu, 3
siswa (15%) tercantum dalam jenis Mulai Berkembang (MB), menampilkan kemajuan
namun masih membutuhkan tutorial. Sebanyak 4 siswa (20%) terletak dalam jenis
berkembang sesuai harapan (BSH), menampilkan keahlian berdialog yang baik, serta
5 siswa (25%) terletak dalam jenis Berkembang Sangat Baik (BSB), menunjukkan
keahlian berdialog yang sangat baik. Secara totalitas, walaupun terdapat kemajuan,
40% siswa masih dalam jenis Belum Tumbuh.

Tabel 4. Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11
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]Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BHS | BSB
Jumlah 8 3 4 5
Persentase (%) | 40% | 15% 20% |25 %\

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang
belum mencapai indikator yang telah ditentukan untuk lebih jelas dapat dilihat pada

diagaram batang.
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Gambar 3. Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 11 Pertemuan |

Gambar 3. menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum
berkembang (BB) sebanyak 8 siswa (40%) ditandai dengan warna biru, mulai
berkembang (MB) sebanyak 3 siswa (15%) warna orens, berkembang sesuai harapan
(BSH) sebanyak 4 siswa (20%) warna kuning dan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 5 siswa (25%) ditandai dengan warn hijau.

Siklus Il Pertemuan Kedua

Aktivitas observasi yang dilaksanakan pada siklus 1l pertemuan kedua
bertujuan buat menanggulangi kekurangan yang ditemui pada pertemuan awal dalam
pelaksanaan tata cara sosiodrama guna tingkatkan keahlian berdialog siswa. Proses
pendidikan diawali dengan memohon siswa buat maju ke depan serta mengatakan
komentar gagasan dan perasaan mereka yang di informasikan oleh guru memakai
media yang sudah disiapkan. Dari 20 siswa yang diobservasi, 5 siswa (25%) terletak
dalam jenis BB, menunjukkan kalau mereka masih kesusahan dalam berdialog
Sedangkan itu, 3 siswa (15%) tercantum dalam jenis MB, menampilkan kemajuan
namun masih membutuhkan bimbingan.Sebanyak 10 siswa (50%) terletak dalam jenis
BHS, menampilkan keahlian berdialog yang baik, serta 2 siswa (10%) terletak dalam
jenis BSB, menunjukkan keahlian berdialog yang sangat baik. Secara totalitas
walaupun terdapat kemajuan, 25% siswa masih dalam jenis BB, yang menampilkan
perlunya atensi lebih dalam pengembangan keahlian berdialog Persentase 50% dalam
jenis bahasa menampilkan banyak siswa sudah menggapai keahlian yang diharapkan.
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Tabel 5. Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

|Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BHS | BSB
Jumlah 5 2 10 2
Persentase (%) | 25% | 15% 50% |10 %\

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 20 siswa sudah ada peningkatan disetiap
pertemuan, al ini dibuktikan pada kriteria belum berkembang (BB) hanya 5 siswa yang
perlu di bimbingan secara diskusi. Hal ini mampu mengembangaka, ide, serta perasaan
mereka yang disampaikan oleh guru menggunakan metode yang telah disiapkan. jelas
dapat dilihat pada diagaram batang.
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50%
20%
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Gambar 4. Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 11 Pertemuan 11

Bersumber pada tabel di atas, bisa dikenal kalau dari 20 siswa yang menjajaki
keahlian berdialog dengan memakai tata cara sosiodrama, nyaris seluruh siswa terletak
dalam jenis baik serta telah mulai menampilkan pertumbuhan dalam keahlian
berdialog Hasil ini dibuktikan dengan pengamatan yang dicoba oleh observer, di mana
ada 5 siswa yang masih belum tumbuh dalam keahlian berdialog Oleh sebab itu, guru
butuh merancang serta melakukan siklus selanjutnya buat membetulkan kelemahan
dalam proses pendidikan yang terjalin pada siklus Il pertemuan kedua.

PEMBAHASAN

Bersumber pada hasil riset dikenal kalau kemampuan berbicara siswa di
Sanggar Bimbingan Kampung Bharu Malaysia bisa bertambah lewat tata cara
sosiodrama dari siklus I ke siklus 11 serta siklus I11. Pada siklus | masih ada sebagian
kekurangan yang berasal dari guru serta siswa, semacam dikala memohon siswa buat
mengatakan kata serta berpartisipasi dalam dialog siswa hadapi kesusahan
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Pada siklus 1, bersumber pada hasil refleksi dari siklus I, dicoba revisi terhadap
kasus tersebut. Hasilnya, pada siklus Il, guru serta siswa telah cocok dengan sesi
penerapan yang direncanakan dalam RPP, serta hasilnya menampilkan kenaikan
walaupun masih terdapat sebagian siswa yang belum sanggup mengatakan serta
menanggapi persoalan dari guru. Perihal ini menampilkan kalau keahlian berdialog
untuk siswa kelas Il di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu Malaysia dengan
memakai tata cara sosiodrama hadapi kenaikan Keahlian berdialog untuk siswa kelas
Il ialah bagian berarti dari seluruh keahlian yang dipunyai siswa, di mana siswa
dituntun buat memahami serta mengatakan kata dengan benar. Siswa pula dibimbing
buat mencampurkan kata-kata supaya bisa dimengerti serta cocok dengan arti yang
sudah didetetapkan

Siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu Malaysia sudah melakukan
seluruh sesi dalam pendidikan ini dengan memakai tata cara sosiodrama dengan baik,
serta hasilnya teruji bisa tingkatkan keahlian berdialog siswa. Perihal ini bisa dilihat
pada tiap siklus yang hadapi kenaikan dari siklus I nilai siswa secara klasikal sebesar
46,1% dalam jenis lumayan pada siklus Il siswa hadapi kenaikan sebesar 70 % dalam
jenis baik.

KESIMPULAN

Bersumber pada hasil riset ini yang sudah dijabarkan pemakaian tata cara
sosiodrama teruji bisa tingkatkan keahlian berdialog siswa kelas 11l di Sanggar
Bimbingan Kampung Bharu Malaysia. Kenaikan ini nampak dari hasil di tiap siklus,
diawali dari siklus | di mana siswa menggapai nilai klasikal sebesar 37,5% dalam jenis
lumayan Pada siklus 11, terjalin kenaikan signifikan jadi 70% dengan jenis baik.

Kenaikan yang dirasakan siswa dari siklus | sampai siklus Il ialah hasil dari
upaya guru dalam memaksimalkan seluruh aktivitas yang sudah direncanakan dalam
RPP, cocok dengan sesi keahlian berdialog Siswa menampilkan antusiasme yang besar
dalam menjajaki proses pendidikan berkat terdapatnya media yang menarik atensi
mereka, yang bertujuan buat tingkatkan keahlian berdialog siswa.
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(email penulis 1: jessycafiolita24 @ gmail.com ; Penulis 2: ismailsaleh@umsu.ac.id )

Abstrak

Kemampuan berbicara merupakan keahlian buat mengutarakan bunyi-bunyi artikulasi ataupun
perkata yang digunakan buat mengekspresikan, melaporkan, serta mengantarkan benak, gagasan,
dan perasaan. Berdialog ialah suatu metode berbicara secara lisan antar orang atau kelompok buat
menggapai tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan buat tingkatkan keahlian berdialog siswa di
Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia, dengan mempraktikkan tata cara sosiodrama.
Tata cara ini dirancang buat menghasilkan atmosfer belajar yang interaktit serta mengasyikkan,
sehingga siswa lebih termotivasi buat berpartisipasi. Riset ini mengaitkan 20 siswa dalam 2 siklus,
yang tiap-tiap terdiri dari perencanaan, penerapan, observasi, serta refleksi. Hasil riset
menampilkan kenaikan yang signifikan dalam keahlian berdialog siswa, dengan nilai rata- rata
bertambah dari 37, 5% pada siklus I jadi 70% pada siklus 1I. Riset ini merumuskan kalau tata cara
sosiodrama efisien dalam tingkatkan keahlian berdialog siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara, Sosiodrama

Pendahuluan

Perundang- undangan tentang Sistem Pembelajaran Nomor. 20 tahun 2003 Pembelajaran
merupakan upaya yang dicoba secara sadar serta terencana buat menghasilkan area belajar serta
pendidikan, sehingga partisipan didik bisa secara aktif meningkatkan kemampuan diri mereka.
Perihal ini bertujuan supaya mereka mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, keahlian mengatur
diri., karakter yang baik, kecerdasan, akhlak yang mulia, dan keahlian yang diperlukan buat diri
mereka sendiri serta masyarakat (Pendidikan, 2022). Pembelajaran di sekolah dasar (SD)
merupakan sesi dini untuk partisipan didik dalam menempuh proses pembelajaran. Pembelajaran
di tingkatan ini berfungsi berarti dalam membangun fondasi pengetahuan siswa yang hendak
digunakan dalam pembelajaran berikutnya. Oleh sebab itu, penerapan pendidikan di sekolah
bawah butuh dicoba secara optimal (Aka, 2016).

Kemampuan berasal dari kata“mampu” yang mempunyai 2 arti: awal, kekuatan ataupun

keahlian buat melaksanakan suatu, serta kedua, keberadaan. Secara universal, keahlian berarti




kesanggupan, kecakapan, kekuatan, ataupun kekayaan. Dalam konteks bahasa, keahlian Merujuk
pada keahlian seorang dalam memakai bahasa yang cocok, yang mencakup aspek- aspek semacam
sopan santun serta uraian tentang giliran dalam berbicara. Bagi Chaplin dalam (i & Teori, 2017)
keahlian merupakan energi ataupun kekuatan yang diperoleh semenjak lahir ataupun lewat latihan
serta aplikasi. Umur prasekolah (di dasar 6 tahun) merupakan waktu yang pas buat membagikan
rangsangan pembelajaran guna menunjang perkembangan serta pertumbuhan anak, baik secara
raga ataupun mental, supaya siap merambah pembelajaran dasar.

Berdasarkan Arsjad dalam Sehe Madeamin & Sebastianus Jakung, (2021) menarangkan
kalau keahlian berdialog merupakan keahlian buat mengutarakan bunyi- bunyi artikulasi ataupun
perkata yang digunakan buat mengekspresikan, melaporkan, serta mengantarkan benak, gagasan,
dan perasaan. Berdialog ialah suatu metode berbicara secara lisan antar orang atau kelompok buat
menggapai tujuan tertentu. Berdialog dicoba dengan metode mengucapkan secara lisan bermacam
kata dan dirangkai supaya gagasan, ilham, serta pikiran- perasaan bisa tersampaikan kepada orang
lain dengan tujuan tertentu (Hidayati & Darmuki, 2021).

Kemampuan berbicara ialah salah satu keahlian komunikasi yang sangat berarti dalam
kehidupan tiap hari. Dalam konteks pembelajaran, keahlian berdialog tidak cuma berperan selaku
perlengkapan buat mengantarkan data, namun pula selaku fasilitas buat meningkatkan pemikiran
kritis, kreativitas, serta interaksi sosial siswa. Di masa globalisasi dikala ini, keahlian berdialog
yang baik jadi terus menjadi krusial, paling utama dalam mengalami tantangan komunikasi di
bermacam bidang, baik akademis ataupun handal.

Salah satu tata cara yang bisa digunakan buat tingkatkan keahlian berdialog merupakan
tata cara sosiodrama. Tata cara ini mengaitkan siswa dalam aktivitas bermain kedudukan yang
membolehkan mereka buat mengekspresikan diri, berhubungan dengan sahabat sebaya, serta
menguasai bermacam perspektif. Lewat sosiodrama, siswa bisa belajar berbicara dengan lebih
baik, tingkatkan keyakinan diri, dan meningkatkan keahlian sosial yang berarti.

Berdasarkan Ahmad Rofi’'uddin dalam Manunggal, (2018) mengemukakan kalau tata cara
sosiodrama mempunyai kekuatan selaku sesuatu metode pendidikan bahasa sebab mengaitkan
siswa dalam aktivitas berpikir logis serta kreatif, membagikan pengalaman belajar secara aktif,
serta memadukan 4 keahlian berbahasa spesialnya keahlian berdialog. Bagi Sudjana dalam (Latifa
& Juanda, 2015) mengatakan kalau tahapan tata cara sosiodrama ialah memastikan permasalahan

yang hendak dibahas, memastikan pemeranan. mendramatisirkan permasalahan yang telah




didetetapkan, melaksanakan dialog tentang pemecahan permasalahan dari scenario yang
didramatisirkan.

Bersumber pada hasil observasi yang dicoba di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu
Malaysia bertepatan 15 Juli 2024, dikenal kalau murid kurang aktif serta pasif dalam pendidikan
teruji dengan terdapatnya sebagian murid yang masih kurang fasih dalam berdialog. Perihal ini
bisa dilihat dari metode berdialog murid yang masih terbata- bata serta kurang jelas apa yang
diucapkan. Tidak hanya itu tata cara pendidikan yang digunakan oleh pendidik pula masih
konvensional sehingga membuat pertumbuhan berdialog yang diperoleh anak masih rendah
sehingga guru butuh menaikkan bahasa( kata) kepada anak yang lebih banyak lagi. Sebagian anak
banyak yang malu- malu kala anak dimohon guru buat maju ke depan kelas menceritakan tentang
apa yang telah di informasikan oleh gurunya. Pendidikan masih berpusat pada guru, sehingga
membuat anak jadi kurang ikut serta aktif dalam pendidikan. Pemicu anak kurang ikut serta aktif
pendidikan ialah menyebabkan keahlian berdialog anak rendah serta jadi kurang tumbuh dengan
baik. Dengan demikian perlunya tata cara pendidikan yang mengasyikkan paling utama dalam
membentuk keaktifan, dan karakter anak supaya yakin diri. Salah satu tata cara yang bisa

digunakan yakni tata cara sosiodrama.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian Tindakan

Riset ini menggunkana tipe riset aksi kelas dengan memakai model model spiral dari
Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto dkk., 2015: 194), yang dilaksanakan dalam tiap siklus tiap-
tiap siklus terdiri dari 3 komponen, ialah rencana (planning), aksi (acting) serta pengamatan
(observing), serta refleksi (reflecting).
Waktu Dan Tempat Penelitian

Riset ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/ 2025, aktivitas
pengumpulan informasi riset diisyarati dari bertepatan pada 15 Juli 2024 hingga dengan berakhir.
Posisi riset dicoba di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu Malaysia yang beralamatkan di Jalan.
Raja Alang, Chow Kit, 50300 Kuala Lumpur, Daerah Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia.
Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek dalam PTK ini merupakan siswa kelas 3 Sanggar Belajar Kampung Bharu yang

berjumlah 20 orang dengan 8 orang siswa pria serta 12 orang siswa wanita. Tidak hanya itu subjek




riset ini pula merupakan guru kelas di Sanggar Belajar Kampung Bharu.
Instrumen Penelitian Dan Teknik Analisis Data

Instrumen yang digunakan dalam riset ini berbentuk lembar observasi yang digunakan buat
menjajaki pendidikan. metode pengumpulan informasi yang digunakan ialah Uji, lembar observasi,
serta dokumentasi. Uji digunakan buat mengukur keahlian berdialog siswa, sebaliknya observasi
digunakan buat mengenali keadaan serta sikap sepanjang pendidikan. Kesesuaian antara proses
pendidikan serta tahapan tata cara sosiodrama bisa dilihat lewat dokumentasi yang digunakan dalam
riset ini, yang berbentuk potret- potret aktivitas pendidikan.

Riset tindak kelas ini memakai tata cara riset deskriptif kuantitatif serta kualitatif, ialah
dengan menyamakan keahlian berdialog saat sebelum diberikan aksi dengan keahlian berdialog
sehabis diberi aksi. Analisis informasi kuantitatif digunakan buat mendapatkan perhitungan

persentase rata (mean) hasil uji siswa pada dikala aksi dicoba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dini yang dicoba pada siswa kelas III SD Sanggar Baru Kampung Baharu
Malaysia berkaitan dengan keahlian berdialog menampilkan kalau masih banyak siswa yang
hadapi hambatan dalam proses pendidikan. Perihal ini menyebabkan siswa memperoleh nilai
terendah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Keahlian berdialog siswa saat sebelum aksi
dikenal, sebagian besar anak belum berani tampak di depan kelas buat mengantarkan komentar,
ilham, serta perasaan mereka. Tidak hanya itu, kanak- kanak pula belum sanggup menggambarkan
kembali cocok urutan serta isi yang di informasikan oleh guru, dan menggambarkan kembali
memakai kalimat- kalimat yang simpel. Hasil prasiklus ini bisa dilihat pada tabel

Tabel 1 Hasil Observasi Sebelum Tindakan (Pra Siklus)

Metode Sosiodrama

Kriteria BB MB BSH BSB
Jumlah 15 5 0 0
Persentase (%) T15% 25% 0 0

Tabel 1 di dasar ini menampilkan hasil observasi keahlian berdialog siswa sehabis
pelaksanaan tata cara sosiodrama di Sanggar Tutorial Kampung Bharu Malaysia. Dari total 20
siswa yang diobservasi, 15 siswa( 75%) terletak dalam jenis" Belum Baik"( BB), yang

menampilkan kalau kebanyakan siswa masih hadapi kesusahan dalam mengantarkan komentar




serta ilham secara lisan. Perihal ini mengindikasikan perlunya atensi lebih dalam pengembangan
keahlian berdialog mereka. Sedangkan itu, ada 5 siswa( 25%) yang tercantum dalam jenis" Mulai
Baik"( MB), yang menampilkan kalau mereka mulai menampilkan kemajuan dalam keahlian
berdialog, walaupun masih membutuhkan tutorial lebih lanjut. Tetapi, tidak terdapat siswa yang
menggapai jenis" Baik Sekali"( BSH) ataupun" Baik Banget"( BSB), yang berarti tidak terdapat
siswa yang menampilkan keahlian berdialog yang sangat baik ataupun luar biasa. Hasil ini
menegaskan kalau masih terdapat banyak ruang buat revisi serta pengembangan lebih lanjut dalam
keahlian berdialog siswa.
Siklus I Pertemuan Pertama

Siklus ke | pertemuan awal dicoba setelah memandang observasi pada pra siklus, Periset
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta mempersiapkan media sosiodrama
cocok tantangan pra siklus. Pada siklus awal, seluruh siswa menampilkan antusiasme besar dalam
pendidikan. Hasil observasi menampilkan kalau 75% siswa (14 dari 20) terletak dalam jenis"
Belum Berkembang"(BB), menunjukkan kesusahan berdialog. Sedangkan 15% siswa (3 siswa)
terletak dalam jenis" Mulai Berkembang"(MB), serta 10% (2 siswa) menggapai" Berkembang
Sesuai Harapan" (BSH), dan 5% (1 siswa) dalam jenis" Berkembang Sangat Baik"(BSB).
Walaupun tata cara sosiodrama berpotensi tingkatkan keahlian berdialog, banyak siswa masih
membutuhkan sokongan bonus.

Tabel 2 Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BSH BSB
Jumlah 14 3 2 1
Persentase (%) 75% 25% 10 % 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang belum mencapai

indikator yang telah ditentukan untuk lebih jeas dapat dilihat pada diagaram batang.
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Gambar 1 Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 1 Pertemuan I
Gambar 1 menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum berkembang (BB)




sebanyak 14 siswa (75%) ditandai dengan warna biru, mulai berkembang (MB) sebanyak (25%)
warna orens , berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 2 siswa (109%) warna kuning dan
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak | siswa (5%) ditandai dengan warn hijau.
Siklus I Pertemuan Kedua

Pengamatan pada aktivitas berdialog di siklus I pertemuan 2 menampilkan kalau segala
siswa menampilkan antusiasme yang besar dalam menjajaki proses pendidikan. Banyak siswa
nampak aktif berpartisipasi buat mendesak siswa berbagi pengalaman individu mereka, schingga
mereka lebih termotivasi buat berdialog. sehingga mereka ikut serta dengan baik dalam kegiatan
berdialog. Bersumber pada tabel di atas, pelaksanaan tata cara sosiodrama menampilkan alterasi
dalam keahlian berdialog siswa. Sebanyak 55% siswa terletak dalam jenis" belum berkembang
"(BB), menunjukkan kesusahan dalam berdialog. Sedangkan 15% siswa tercantum dalam jenis"
Mulai Berkembang"(MB), menampilkan kemajuan walaupun masih membutuhkan tutorial. Jenis"
berkembang sesuai harapan "(BSH) mencakup 20% siswa, serta cuma 10% siswa yang terletak
dalam jenis" berkembang sesuai harapan "(BSB). Secara totalitas, walaupun tata cara sosiodrama
berpotensi tingkatkan keahlian berdialog, banyak siswa masih memerlukan sokongan bonus buat
menggapai keahlian maksimal.

Tabel 3 Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BHS BSB
Jumlah 11 3 4 2
Persentase (%) 55% 15% 20 % 10 %

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang belum mencapai

indikator yang telah ditentukan untuk lebih jeas dapat dilihat pada diagaram batang.
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Gambar 2 Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 1 Pertemuan IT

Gambar 1 menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum berkembang (BB)




sebanyak 11 siswa (55%) ditandai dengan warna biru, mulai berkembang (MB) sebanyak 3 siswa
(15%) warna orens, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 4 siswa (20%) warna kuning dan
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 siswa (10%) ditandai dengan warn hijau.

Hasil refleksi atas penerapan aksi siklus I menampilkan kalau sebagian besar siswa telah
sanggup menjajaki proses berdialog, namun masih terdapat siswa yang kurang berkonsentrasi serta
belum bisa berpartisipasi secara aktif sepanjang aktivitas. Pergantian media sosiodrama teruji
efisien, schingga siswa nampak lebih aktif dalam menjajaki pendidikan berdialog. Bersumber pada
hasil dari pertemuan 1 serta pertemuan 2, dicoba analisis persentase buat mengenali sepanjang
mana proses pendidikan ini sudah berjalan dengan baik. Hasil nilai siswa pada siklus I menggapai
37, 5% yang tercantum dalam jenis lumayan. sehingga butuh terdapat revisi pada siklus
selanjutnya. Seluruh catatan menimpa kelebihan serta kekurangan ini hendak jadi acuan dalam
merancang serta melakukan aksi pada siklus I1.

Siklus II Pertemuan Pertama

Sama semacam pada aksi di siklus I, penerapan aksi di siklus Il pula dicoba dalam 2 kali
pertemuan. Secara universal, segala rangkaian aktivitas di siklus II, mulai dari sesi perencanaan
sampai refleksi, relatif mirip dengan aktivitas di siklus I. Tetapi, ada perbandingan dalam catatan
kekurangan dari siklus I, di mana masih terdapat siswa yang kurang berkonsentrasi serta belum
berpartisipasi secara aktif sepanjang proses pendidikan. Oleh sebab itu, atensi ekstra diberikan
pada siklus II ini, dengan meningkatkan media kartu warna yang lebih menarik supaya siswa bisa
menjajaki proses pendidikan dengan lebih baik.

Bersumber pada keahlian berdialog yang berkaitan dengan sebagian besar anak belum
berani tampak di depan kelas buat mengantarkan komentar, ilham, serta perasaan mereka siklus 1l
pertemuan I dikenal kalau seluruh siswa sangat bersemangat dalam melaksanakan aktivitas dengan
sebagian besar anak belum berani tampak di depan kelas buat mengantarkan komentar, ilham, serta
perasaan mereka. Dari 20 siswa yang diobservasi, 8 siswa (40%) terletak dalam jenis Belum
Berkembang (BB). menunjukkan kalau kebanyakan masih kesusahan dalam berdialog. Sedangkan
itu, 3 siswa (15%) tercantum dalam jenis Mulai Berkembang (MB), menampilkan kemajuan
namun masih membutuhkan tutorial. Sebanyak 4 siswa (20%) terletak dalam jenis berkembang
sesuai harapan (BSH), menampilkan keahlian berdialog yang baik, serta 5 siswa (25%) terletak
dalam jenis Berkembang Sangat Baik (BSB), menunjukkan keahlian berdialog yang sangat baik.

Secara totalitas, walaupun terdapat kemajuan, 40% siswa masih dalam jenis Belum Tumbuh.




Tabel 4 Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BHS BSB
Jumlah 8 3 4 5
Persentase (%) 40% 15% 20 % 25 %

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 20 siswa masih ada beberapa siswa yang belum mencapai

indikator yang telah ditentukan untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagaram batang.
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Gambar 3 Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 11 Pertemuan I
Gambar 1 menunjukan bahwa dari 20 siswa yang mendapat keiteria belum berkembang (BB)
sebanyak 8 siswa (40%) ditandai dengan warna biru, mulai berkembang (MB) sebanyak 3 siswa
(15%) warna orens, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 4 siswa (20%) warna kuning dan
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 5 siswa (25%) ditandai dengan wam hijau.
Siklus II Pertemuan Kedua
Aktivitas observasi yang dilaksanakan pada siklus II pertemuan kedua bertujuan buat
menanggulangi kekurangan yang ditemui pada pertemuan awal dalam pelaksanaan tata cara
sosiodrama guna tingkatkan keahlian berdialog siswa. Proses pendidikan diawali dengan
memohon siswa buat maju ke depan serta mengatakan komentar gagasan dan perasaan mereka
yang di informasikan oleh guru memakai media yang sudah disiapkan. Dari 20 siswa yang
diobservasi, 5 siswa (25%) terletak dalam jenis BB, menunjukkan kalau mereka masih kesusahan
dalam berdialog Sedangkan itu, 3 siswa (15%) tercantum dalam jenis MB, menampilkan kemajuan
namun masih membutuhkan bimbingan.Sebanyak 10 siswa (50%) terletak dalam jenis BHS,
menampilkan keahlian berdialog yang baik, serta 2 siswa (10%) terletak dalam jenis BSB,
menunjukkan keahlian berdialog yang sangat baik. Secara totalitas walaupun terdapat kemajuan,
25% siswa masih dalam jenis BB, yang menampilkan perlunya atensi lebih dalam pengembangan

keahlian berdialog Persentase 50% dalam jenis BHS menampilkan banyak siswa sudah menggapai




keahlian yang diharapkan.
Tabel 4 Hasil Observasi Pada Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

Penggunaan Metode Sosiodrama
Kriteria BB MB BHS BSB
Jumlah 5 2 10 2
Persentase (%) 25% 15% 50 % 10 %

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 20 siswa sudah ada peningkatan disetiap pertemuan, al
ini dibuktikan pada kriteria belum berkembang (BB) hanya 5 siswa yang perlu di bimbingan secara
diskusi. Hal ini mampu mengembangaka, ide, serta perasaan mereka yang disampaikan oleh guru

menggunakan metode yang telah disiapkan. jelas dapat dilihat pada diagaram batang.
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Gambar 3 Hasil Pencapaian Siswa Dalam Siklus 11 Pertemuan 11

Bersumber pada tabel di atas, bisa dikenal kalau dari 20 siswa yang menjajaki keahlian
berdialog dengan memakai tata cara sosiodrama, nyaris seluruh siswa terletak dalam jenis baik serta
telah mulai menampilkan pertumbuhan dalam keahlian berdialog Hasil ini dibuktikan dengan
pengamatan yang dicoba oleh observer, di mana ada 5 siswa yang masih belum tumbuh dalam
keahlian berdialog Oleh sebab itu, guru butuh merancang serta melakukan siklus selanjutnya buat
membetulkan kelemahan dalam proses pendidikan yang terjalin pada siklus II pertemuan kedua.

PEMBAHASAN

Bersumber pada hasil riset dikenal kalau kemampuan berbicara siswa di Sanggar
Bimbingan Kampung Bharu Malaysia bisa bertambah lewat tata cara sosiodrama dari siklus I ke
siklus II serta siklus I1I. Pada siklus I masih ada sebagian kekurangan yang berasal dari guru serta
siswa, semacam dikala memohon siswa buat mengatakan kata serta berpartisipasi dalam dialog
siswa hadapi kesusahan

Pada siklus II, bersumber pada hasil refleksi dari siklus I, dicoba revisi terhadap kasus

tersebut. Hasilnya, pada siklus II, guru serta siswa telah cocok dengan sesi penerapan yang




direncanakan dalam RPP, serta hasilnya menampilkan kenaikan walaupun masih terdapat sebagian
siswa yang belum sanggup mengatakan serta menanggapi persoalan dari guru. Perihal ini
menampilkan kalau keahlian berdialog untuk siswa kelas III di Sanggar Bimbingan Kampung
Bharu Malaysia dengan memakai tata cara sosiodrama hadapi kenaikan Keahlian berdialog untuk
siswa kelas III ialah bagian berarti dari seluruh keahlian yang dipunyai siswa, di mana siswa
dituntun buat memahami serta mengatakan kata dengan benar. Siswa pula dibimbing buat
mencampurkan kata-kata supaya bisa dimengerti serta cocok dengan arti yang sudah didetetapkan

Siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu Malaysia sudah melakukan seluruh sesi
dalam pendidikan ini dengan memakai tata cara sosiodrama dengan baik, serta hasilnya teruji bisa
tingkatkan keahlian berdialog siswa. Perihal ini bisa dilihat pada tiap siklus yang hadapi kenaikan
dari siklus I nilai siswa secara klasikal sebesar 46,1% dalam jenis lumayan pada siklus 1I siswa
hadapi kenaikan sebesar 70 % dalam jenis baik.

Kesimpulan

Bersumber pada hasil riset ini yang sudah dijabarkan pemakaian tata cara sosiodrama teruji
bisa tingkatkan keahlian berdialog siswa kelas III di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu
Malaysia. Kenaikan ini nampak dari hasil di tiap siklus, diawali dari siklus I di mana siswa
menggapai nilai klasikal sebesar 37,5% dalam jenis lumayan Pada siklus 11, terjalin kenaikan
signifikan jadi 70% dengan jenis baik.

Kenaikan yang dirasakan siswa dari siklus I sampai siklus II ialah hasil dari upaya guru
dalam memaksimalkan seluruh aktivitas yang sudah direncanakan dalam RPP, cocok dengan sesi
keahlian berdialog Siswa menampilkan antusiasme yang besar dalam menjajaki proses pendidikan
berkat terdapatnya media yang menarik atensi mereka, yang bertujuan buat tingkatkan keahlian

berdialog siswa.
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‘ MODULAJAR/RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) }

Nama Penyusun

Jessyca Fiolita

Institusi Sanggar Bimbingan Kampung Baru Kuala Lumpur, Malaysia
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Babl Berbicara dan Mempresentasikan
Judul Yuk! Bermain Drama

Jenjang Sekolah Sanggar Bimbingan (SB)
Fase/Kelas B/3

Tahun Ajaran 2024

Semester I (Ganjil)

Alokast Waktu 2x 35 menit (2JP)

Jumlah Pertemuan 2

Moda Pembelajaran Luring

Model Pembelajaran Role Playing

Strategis Pembelajaran

Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok

Target Pembelajaran

e Peserta didik reguler atau tipikal umum tidak ada
mengalami kesulitan dalam memahami dan mencerna
materi ajar tersebut.

e Peserta didik dengan pencapain tinggi dapat mencerna dan
memahami dengan cepat, dan memiiliki keterampilan.

Karakteristik Peserta Didik

Peserta didik dengan kemampuan rendah, sedang dan tinggi

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia,

2. Berkebhinekaan global,

3. Mandiri,

4. Bergotong-royong,

5. Bemalar kritis, dan Kreatif.

Pengetahuan/Keterampilan

lain.

dengan baik. (C4)

dengan sopan (C5)

Prasi'arat

1. Capaian Pembelajaran (CP)

Peserta didik mengajukan perasaan, jawaban, pernyataan, penjelasan dalam suatu
percakapan dan diskusi dengan aktif’

2. Tujuan Pembelajaran:

- Membuat kalimat saran atas suatu permasalahan dengan menggunakan bahasa
yang baik dan benar.

- Menyampaikan pendapat dengan jelas dan lantang.
- Mampu berkomunikasi yang baik antar teman, guru, keluarga, maupun orang

3. Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:
1. Peserta didik mampu menganalisis suatu permasalahan melalui diskusi kelompok

2. Peserta didik mampu memberi saran atas suatu permasalahan melalui penjelasan guru

3. Peserta didik mampu membuat kalimat percakapan dengan bahasa yang baik (P5)

Keterampilan berbicara melalui Metode Sosiodrama

33




4. Pertanyaan Pemantik
1. Bagaimana contoh mimik wajah sedih, marah, dan gembira?
2. Apa yang kamu katakan ketika ingin meminta tolong pada temanmu?

- Ruang Kelas
- LKPD
- Buku Cerita (dongeng)

A.Keguu nAwal (8 menit)
Guru mengucapkan salam terlebih dahulu
2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi
3. Peserta didik berdoa bersana-sama sebelum memulai pelajaran
(Berimandan BertagwaPada Tuhan Yang MahaEsa dan Berakhlak Mulia)
4. Peserta didik  berdiri untuk menyanyikan lagu “Garuda Pancasila™
untuk membangkitkan semangat nasionalisme (Nasionalisme)
5. Peserta didik melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi dengan materi
sebelumnya (Communication)
6. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik (Communication, CriticalThingking)
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, jenis
penilaian dan memberikan motivasi
B.Kegiatan Inti (20menit)
Fase 1: Menentukan pertanyaan atau masalah utama
a. Guru memberi contoh cerita dongeng seperti cerita Cinderella, Kancil dan Harimau, dan cerita
Malin Kundang.
b. peserta didik dan guru melakukan tanya jawab isi dari cerita sederhana yang disajikan
communication skill)
c. peserta didik diberikan kesempatan secara mandiri untuk menganalisis masalah beserta dengan|
penyebabnya dari cerita sederhana yang disajikan oleh guru, kemudian memberikan saran atas
permasalahan tersebut dengan bahasa yang baik. (critical thinking).

Fase 2. merencanakan proyek

a. peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 3/4 siswa.
b. peserta didik diber1 kesempatan untuk memilih tema/judul cerita yang diinginkan.

c. peserta didik diarahkan untuk berdiskusi kelompok,

d. peserta didik bersama guru merencanakan persiapan untuk bermain peran. (communication
skill)

Fase 3. Melaksanakan Permainan Peran
a. Guru dan siswa menyiapkan skenario bermain peran sesuai dari cerita yang mereka baca

dan ketahui

b. Guru membantu memfasilitasi siswa dalam menentukan peran sesuai dengan topik yang]
dipilih

c. Sisa melakukan diskusi untuk memerankan tokoh peran pada cerita dongeng yang
dipilihnya

d. Guru membantu siswa untuk melatih emosinya agar dapat menjiwai peran.




e. Satu persatu kelompok siswa maju untuk memainkan peran dari masing-masing cerita
yang dipilihnya, dan kelompok lainnya harus memperhatikan kawannya yang
mempresentasikan hasil kerja dan diskusi mereka

f Setelah bermain peran guru meminta masing-masing kelompok untuk menulis pesan
apa yang dapat tersirat dari ceritaa dongeng yang mereka pilih.

FASE 4 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
a. Peserta didik diskusi dan diijinkan untuk berekspresi tentang peran yang
dimainkannya.
b. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran
Guru dan peserta didik merefleksi kegiatan pembelajaran
d. Guru memberikan penguatan materi kepada peserta didik tentang bermain peran
dari cerita dongeng/cerita rakyat.

o)

C.KEGIATAN PENUTUP (7 menit)

l. Peserta didik dan guru melakukan refleksi (pengulangan) tentang cerita dongeng.

2. Guru menyediakan evaluasi untuk peserta didik berupa membuat resume dari cerita
yang tersedia dan pesan apa yang dapat diambil.

3. Guru bersama peserta didik berdo’a terlebih dahulu untuk menutup pembelajaran.

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

A. SUMBER DAN MEDIA
Sumber pembelajaran
Modul Ajar Bahasa

Indonesia
B. MediaPembelajaran
e Buku cerita Cinderella
e Buku Cerita Kancil dan Harimau

e Buku Cerita Malin Kundang
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C. PENILAIAN, REMEDIAL, PENGAYAAN
1. Penilaian
1) Penilaian Sikap:
Observasi selama kegiatan

Sikap
Kerjasama Disiplin Tanggung
NO NAMA SISWA Jawab
K| C|B|SB|K|C|B|SB|K|C SB
12|13 4 |1(2|3|4|1]2 4
1 | Dhafa
2 | Nurul
3 | Zaky
4 | Aida
5 | Lia
6 | dst

2) Penilaian Pengetahuan: Test Tertulis Individu
» Setiap siswa mendapatkan tugas sebanyak 20 soal
* (Cara penilaian Skor maksimal 100
Tes tertulis individu
* Bentuk soal: soal angket respon siswa
* Banyak soal: 10 buah
¢1 Cara penilaian:
Skor penilaian: 100
Penilaian: Skor yang diperoleh x100

Skor maksimal

Mengetahui KualaLumpur, 28 Juli 2024
Kepala Sekolah SB Kepong

l«— <K lt;_
/§ "-i’/ﬂ-f'"f v
- |
5
Supardi Yoga kaman Jessyca Fiolita

NPM : 2102090238
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Lampiran 01 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan pendidikan : Sanggar Belajar Kepong Malaysia
Kelas / semester 11/ 1
Tema 2 : Menyayangi tumbuhan dan hewan
Sub tema 2 : manfaat hewan bagi kehidupan manusia
Pembelajaran 3 |
Muatan terpadu : Bahasa Indonesia

A. KOMPETENSI INTI

KI I : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
dirt dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bendabenda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPOTENSI DASAR

Muatan : Bahasan Indonesia



No. Kompetensi Indikator

3.8 | Menguraitkan Menguraitkan pesan | 3.8.1 Membaca dongeng dengan
dalam dongeng yang disajikan secara | lafal, intonasi, dan ekspresi
lisan, tulis, dan visual dengan tujuan

untuk kesenangan

4.8 | Memeragakan pesan dalam dongeng |4.10.1 Mengidentifikasi
sebagai  bentuk  ungkapan  diri | informasi 1si dongeng yang
menggunakan kosa kata baku dan | didengar.

kalimat efektif

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

a Dengan mengamati gambar siswa mampu berperan dalam drama dan
menjelaskan karakter yang dimainkan dengan menggunakan kosakata
dengan tepat.

b. Dengan mengamati gambar siswa dapat iswa dapat menggunakan kosakata
baru dalam kalimat yang lengkap (S-P-O-K) dengan benar, sehingga dapat
memperkaya kemampuan berbicara mereka

C. Siswa dapat berbicara di depan kelas dengan percaya diri, menggunakan
intonasi dan ekspresi yang sesuai, serta mampu menjelaskan karakter yang
mereka perankan dalam drama.

D. MATERI
1. Kosakata baru
E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN
Pendekatan . Saintifik
Metode : metode soisodrama
F. SUMBER DAN MEDIA

a. Buku pedoman guru 2013, jakarta : kementerian pendidikan dan




kebudayaan, 2016.

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsikan kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam pembuka jdan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum memulai pelajaran.

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Guru mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran sekarang dan mengaitkan dengan kehidupan
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

Guru mengajak siswa untuk “ice breaking™

10 Menit

Kegiatan inti

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran Metode

Sosiodrama

e Guru menyampaikan kosakata baru yang akan digunakan

dalam drama (misalnya, kata-kata yang berkaitan dengan
tema tertentu seperti "persahabatan”, "keberanian",
"petualangan”).

Guru memberikan contoh kalimat menggunakan kosakata
tersebut.

Mengajak siswa untuk berlatih mengucapkan kosakata
baru dengan benar.

Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (4-5 siswa per
kelompok).

Setiap kelompok diberikan naskah sosiodrama sederhana
yang mengandung kosakata baru yang telah diajarkan.
Siswa membaca naskah dan mendiskusikan peran masing-
masing.

Setiap kelompok berlatih memainkan naskah sosiodrama

selama 15 menit.

20 Menit




® Dorong siswa untuk menggunakan kosakata baru dalam
dialog mereka dan mengekspresikan karakter dengan baik.

e Setiap kelompok tampil di depan kelas dengan naskah
sosiodrama yang telah dipersiapkan.

e Siswa lain dapat memberikan umpan balik setelah setiap

pertunjukan, terutama mengenai penggunaan kosakata

Penutup

e Guru dan siswa memberikan kesimpulan dari pembelajaran
hari ini. (menarik kesimpulan)

¢ Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rantai
makanan * lirik lagu anak kambing saya™

e Guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran.

15 menit

G. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Sikap . Disiplin Dalam Mengikuti Pembelajaran
2. Pengetahuan : Penugasan Materi
3. Keterampilan : Membuat seni peran
Mengetahui
Medan. 14 Januari 2025
Guru Kelas 3 Peneliti
Harzulia Jessyca Fiolita

2102090238
Kepala Sanggar belajar kepong malaysia

Supardi




Lampiran 02 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan pendidikan : Sanggar Belajar Kepong Malaysia
Kelas / semester 11/ 1
Tema 2 : Menyayangi tumbuhan dan hewan
Sub tema 2 : manfaat hewan bagi kehidupan manusia
Pembelajaran 8
Muatan terpadu : Bahasa Indonesia

B. KOMPETENSI INTI

KI I : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
dir1 dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bendabenda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPOTENSI DASAR

Muatan : Bahasan Indonesia



No. Kompetensi Indikator

3.8 | Menguratkan Menguraikan pesan | 3.8.1 Membaca dongeng dengan
dalam dongeng yang disajikan secara | lafal, intonasi, dan ekspresi
lisan, tulis, dan visual dengan tujuan

untuk kesenangan

48 | Memeragakan pesan dalam dongeng |4.10.1 Mengidentifikasi
sebagai  bentuk  ungkapan dirni | informasi isi dongeng yang
menggunakan kosa kata baku dan | didengar.

kalimat efektif

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Dengan mengamati gambar siswa mampu berperan dalam drama dan
menjelaskan karakter yang dimainkan dengan menggunakan kosakata dengan
tepat.

b. Dengan mengamati gambar siswa dapat iswa dapat menggunakan kosakata
baru dalam kalimat yang lengkap (S-P-O-K) dengan benar, sehingga dapat
memperkaya kemampuan berbicara mereka.

c. Siswa dapat berbicara di depan kelas dengan percaya diri, menggunakan
intonasi dan ekspresi yang sesuai, serta mampu menjelaskan karakter yang
mereka perankan dalam drama.

D. MATERI
1. Kosakata baru

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pendekatan - Saintifik

Metode - metode soisodrama

F. SUMBER DAN MEDIA



a. Buku pedoman guru 2013, jakarta :

kebudayaan, 2016.

G.KEGIATAN PEMBELAJARAN

kementerian pendidikan dan

Kegiatan

Deskripsikan kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

e Guru memberikan salam pembuka .jdan mengajak siswa
untuk berdoa sebelum memulai pelajaran.

e Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

e Guru mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran sekarang dan mengaitkan dengan kehidupan
siswa.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

e Guru mengajak siswa untuk “ice breaking”

10 Menit

Kegiatan inti

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran Metode

Sosiodrama

e Guru menyampaikan kosakata baru yang akan digunakan
dalam drama (misalnya, kata-kata yang berkaitan dengan
tema tertentu seperti "persahabatan", "keberanian",
"petualangan").

e Guru memberikan contoh kalimat menggunakan kosakata
tersebut.

e Mengajak siswa untuk berlatih mengucapkan kosakata
baru dengan benar.

e Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (4-5 siswa per
kelompok).

e Setiap kelompok diberikan naskah sosiodrama sederhana
yang mengandung kosakata baru yang telah diajarkan.

¢ Siswa membaca naskah dan mendiskusikan peran masing-
masing.

e Setiap kelompok berlatih memainkan naskah sosiodrama

20 Menit




selama 15 menit.

e Dorong siswa untuk menggunakan kosakata baru dalam
dialog mereka dan mengekspresikan karakter dengan baik.

e Setiap kelompok tampil di depan kelas dengan naskah
sosiodrama yang telah dipersiapkan.

e Siswa lain dapat memberikan umpan balik setelah setiap

pertunjukan, terutama mengenai penggunaan kosakata

Penutup

e Guru dan siswa memberikan kesimpulan dan pembelajaran
hari ini. (menarik kesimpulan)

e Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rantai
makanan “ lirik lagu lihat kebunku ™

e Guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran.

15 menit

G. PENILAIAN HASIL BELAJAR

4. Sikap : Disiplin Dalam Mengikuti Pembelajaran
5. Pengetahuan : Penugasan Materi
6. Keterampilan : Membuat seni peran
Mengetahui
Medan, 14 Januari 2025
Guru Kelas 3 Peneliti
Harzulia Jessyca Fiolita

2102090238
Kepala Sanggar belajar kepong malaysia

Supardi



Lampiran 03 Observasi Kemampuan berbicara Pada Siklus I
LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama
Hari/ Tanggal
Siklus
Petunjuk pengisian

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kenyataan
pada waktu pengamatan langsung. Berikan berdasarkan skor penilaian pada hasil

pengamatan dibawah ini.

Penilaian Keterangan
81-100 | Berkembangn sangat baik (BSB)
80-61 Berkembang sesuai Harapan (BSH)
6041 Mulai Berkembang (MB)
40-21 Belum Berkembang (BB)

No Aspek yang diamati skor
4 |3 2 (1
I Siswa berdoa menurut keyakinan masing-masing
2 Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik
3. Guru menyampaikan penjelasan mengenai materi yang
diajarkan.
4. Anak mampu dan memberikan pertanyaan
5 Anak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan
6. Anak mampu dalam mengungkapkan keinginan
7 8 Anak mengucapakan kata-kata yang jelas dapat dipahami
8. Anak menggunakan intonasi yang tepat saat berbicara
9. Anak dapat mengucapkan kalimat dengan pengucapan
yang benar
10. Anak dapat meyusun kalimat subjek predikat, objek dan
keterangan yang jelas.
11 Anak menggunakan variasi kalimat dalam berbicara
12. Anak dapat menjawab pertanyaan dengan kalimat lengkap
Jumlah
Total keseluruhan

MNilail rata-rata




Lampiran 03 Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama
Hari/ Tanggal
Siklus
Petunjuka pengisian
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kenyataan pada

waktu pengamatan langsung. Berikan berdasarkan skor penilaian pada hasil

pengamatan dibawah ini.
Skor Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup Baik
1 Tidak Baik
Sumber : Sugiono (2019)
No Skor
Aspek penilaian g |3 |2 1
Kegiatan awal
i Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa sebelum memulai pelajara.
2. Guru menanyak kabar dan mengcek kehahdiran siswa
3 Guru menyampiakan matert pembelajaran dengan
kehidupan seati-hari
4 Guru mnyampikan tujuan pembelajaran hari i1 dan

ice breaking bersaa.
Kegiatan inti

5. Menyampaikan materi yang akan disajikan

6. Guru menyuruh siswa untuk membaca teks bersma-
sama

7. Guru menjelaskan kosakata baru yanga da didalam
cerita tersebut.

8. Guru membagi siswa kedalam kelompok

9. Guru memberikan cara menggunakan metode

soisodrama kepada siswa

10 | Setiap kelompok mendapatkan bagian teks yang
harus mereka baca dan dipahami

11. | Setelah 1tu setiap kelompok akan bergiliran




membacakan bagian mereka didepan kelas.

12. | Guru menunjuka salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja bersama kelompok

13. | Guru dan siswa memberi tanggapan terhadap
presentasi tersebut
Kegiatan penutup

14. | Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari ini

15 | Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rantai
makanan “ lirik lagu lihat kebunku

16. | Guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri

pembelajaran

Jumlah

Total keseluruan

Nilai rata-rata




Lampiran 03 Observasi Kemampuan Membaca Permula Pada Siklus 11
LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama

Hari/ Tanggal

Siklus

Petunjuka pengisian

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kenyataan pada

waktu pengamatan langsung. Berikan berdasarkan skor penilaian pada hasil

pengamatan dibawah ini.

Penilaian Keterangan
81-100 | Berkembangn sangat baik (BSB)
80-61 Berkembang sesuai Harapan (BSH)
60-41 Mulai Berkembang (MB)
40-21 Belum Berkembang (BB)

Aspek yang diamati skor

Siswa berdoa menurut keyakinan masing-masing

Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik

b

Guru menyampaikan penjelasan mengenai materi yang
diajarkan.

Anak mampu dan memberikan pertanyaan

Anak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan

Anak mampu dalam mengungkapkan keinginan

Anak mengucapakan kata-kata yang jelas dapat dipahami

Anak menggunakan intonasi yang tepat saat berbicara

O g N Oy ) i

Anak dapat mengucapkan kalimat dengan pengucapan
yang benar

10.

Anak dapat meyusun kalimat subjek predikat, objek dan
keterangan yang jelas.

11:

Anak menggunakan variasi kalimat dalam berbicara

Anak dapat menjawab pertanyaan dengan kalimat lengkap

Jumlah

Total keseluruhan

Nilai rata-rata




Lampiran 03 lembar observasi Aktivitas Guru pada Siklus II
LEMBAR OBSERVAS AKTIVITAS GURU

Nama

Hari/ Tanggal

Siklus

Petunjuka pengisian
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kenyataan pada
waktu pengamatan langsung. Berikan berdasarkan skor penilaian pada hasil

pengamatan dibawah ini.

Skor Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup Baik
1 Tidak Baik
No Skor
Aspek penilaian 4 13| 2 1
Kegiatan awal
L Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa sebelum memulai pelajara.
2 Guru menanyak kabar dan mengcek kehahdiran siswa
3. Guru menyampiakan materi pembelajaran dengan
kehidupan seati-hari
4. Guru mnyampikan tujuan pembelajaran hari in1 dan
ice breaking bersaa.
Kegiatan inti
5: Menyampaikan materi yvang akan disajikan
6. Guru menyuruh siswa untuk membaca teks bersma-
sama
f A Guru menjelaskan kosakata baru yanga da didalam
cerita tersebut.
8. Guru membagi siswa kedalam kelompok
9. Guru memberikan cara menggunakan metode fun
learnig kepada siswa
10 | Setiap kelompok mendapatkan bagian teks yang
harus mereka baca dan dipahami
11. | Setelah itu setiap kelompok akan bergiliran
membacakan bagian mereka didepan kelas.




12.

Guru menunjuka salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja bersama kelompok

13. | Guru dan siswa memberi tanggapan terhadap
presentasi tersebut
Kegiatan penutup

14. | Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari ini

15 | Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rantai
makanan “ lirik lagu lihat kebunku

16. | Guru mengajak berdoa sebelum mengakhiri

pembelajaran

Jumlah

Total keseluruan

Nilai rata-rata




LAMPIRAN DOKUMENTASI

Pemberangkatan seluruh mahasiswa KKNI gelombang I Malaysia







Seditugas TGnsad Sl

Kegiatan Membaca Surah pendek bersama anak SB

PRIMA




Kegiatan Olahraga dan Pramuka
¥ > i

f
; | : .




,Ar

Telamal &
i nmuu!orut MID qmu
TAMUM AKADERIK 30143058




Perpisahan Mahasiswa KKN sekaligus penyerahan Cendra mata di SB Kampung Bharu
7l - )

\




	9b12c9aeddacb71be3bf25705422e22d4eb38f2b78b9e363d90976b6e21e5b2d.pdf
	343aa7df5b1f6628095f3d0dafb7af99c9bee421e7b933bce449daf4a02e323a.pdf
	fbed220e309d813b97aff8f137976cafc804f6761df61ba50bb7cf1cb0438115.pdf
	79d3912f93005ffb14e502f972b5c3b44762e321ad1dd41a0286039d955cca9e.pdf
	02c3060409590a4a97ca0c4ae7b7efe85bfe020ebaad0ff3a7a1e9b6fdb4cdc3.pdf


